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Pada zaman dahulu, terdapat sebuah kerajaan di hutan
yang dipimpin oleh singa bijaksana dan perkasa. Seluruh
rakyat hidup dalam kemakmuran dan kedamaian di bawah
pimpinannya.

Berkat kebijaksanaannya, berbagai masalah kerajaan yang
muncul mampu terselesaikan dengan baik dan oleh karena
keperkasaannya yang terkenal hingga ke hutan-hutan
lainnya, kerajaan yang dipimpin singa tersebut menjadi
sangat disegani.




Sang Raja Singa memiliki 2 anak laki-laki, bernama Aldi dan
Aldo. Sejak kecil, telah terlihat bahwa keduanya memiliki
sifat yang saling bertolak belakang.

Aldi, sang kakak, merupakan anak yang sombong dan tidak
suka dikritik. Ia selalu melemparkan kesalahannya pada
orang lain.

Sedangkan Aldo, sang adik, merupakan sosok yang rendah
hati, ia dengan berbesar hati menerima kritik dan dengan
segera memperbaiki kesalahannya.




Baik Aldi maupun Aldo, merupakan pangeran pewaris
tahta kerajaan. Mereka memiliki peluang yang sama
untuk menjadi pemimpin kerajaan di masa mendatang.

Sang raja akan menentukan siapa penerus dirinya,

melalui hasil sejumlah tes atau ujian yang akan diberikan
kepada kedua anaknya tersebut.




U[ian
Tertulis

Pada ujian pertama, sang raja memberikan tes tertulis
yang berisikan pertanyaan mengenai sejarah dan
budaya kerajaan, peraturan-peraturan kerajaan, juga
tentang kerja sama yang dilakukan dengan kerajaan
lainnya.

Sang raja sengaja mengadakan ujian ini secara dadakan
sehingga Aldi dan Aldo tidak sempat belajar dan
merasa kesulitan dalam mengerjakannya. Dalam ujian
ini, bukan sekadar nilai ujian yang ingin raja lihat,
melainkan juga sikap Aldi maupun Aldo dalam
menyikapi kegagalannya.




Setelah waktu ujian selesai, sang raja bertanya kepada
Aldi, “Aldi, mengapa nilai tesmu jelek?” Aldi menjawab,
“Em ... iya, Ayah. Tadi saat mengerjakan ujiannya, Aldi
tidak dapat berkonsentrasi karena ... em ... ruangannya
panas! Iya, ruangannya panas, AC-nya mati!”

Sang raja memeriksa suhu AC di ruangan ujian dan
diketahuilah bahwa Aldi telah berbohong. Aldi tidak
bertanggung jawab atas kegagalannya dan malah

menyalahkan kondisi ruangan ujian.
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«4yKemudian, raja pergi menemui Aldo dan bertanya, “Aldo,

mengapa nilai tesmu jelek?” Aldo menjawab terlihat

menyesal, “Aldo belum belajar, Ayah. Aldo seharusnya

lebih sering belajar dan membaca buku meski tidak ada

ujian tertulis sekali pun, agar pengetahuan yang Aldo

miliki tentang kerajaan semakin banyak.”

Sang raja pun memaklumi kegagalannya dan berkata,

“Tidak apa-apa, Aldo. Kegagalan adalah hal yang wajar.
Tetapi, tidak mengambil hikmah dari kegagalan adalah
hal yang fatal. Mulai saat ini, lebih rajin menambah

pengetahuan kamu, ya, Aldo.” <@
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Ujian pertama berakhir. Aldo dinilai berhasil sementara Aldi
dinilai gagal oleh raja karena tidak seperti Aldo, Aldi
menyalahkan situasi dan tidak mengambil tanggung jawab
atas kegagalannya.

Ujian kedua pun dimulai, Aldi dan Aldo ditugaskan untuk pergi
ke ujung hutan, mengambil bendera, dan kembali ke istana
sebelum matahari terbenam. Aldi dan Aldo belum pernah pergi
ke ujung hutan yang jauh dari istana. Oleh sebab itu, keduanya
kesulitan mencari jalan yang tepat. Walaupun mereka berhasil
membawa bendera tersebut tapi ketika mereka sampai di
istana, matahari telah terbenam.
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“Sang raja datang menemui Aldi dan bertanya, “Aldi, mengapa_—

kamu terlambat sampai di istana?” %

Aldi menjawab, "A-aku menanyakan jalan menuju istana kepada
seekor rusa tapi penjelasannya sulit dipahami. Andai
penjelasannya lebih sederhana, pasti aku tidak akan tersesat dan
kembali dengan tepat waktu.” - -

Sang raja secara tidak sengaja melihat Aldi memegang setangkai
bunga langka yang tidak boleh dipetik. Sang raja bertanya,
“Mengapa kamu memetik bunga yang tidak boleh dipetik?” Aldi
lagi-lagi berbohong, “Bukan aku, Ayah. Rusa itu yang

A |

memberikannya kepadaku.” i

Sekali lagi, Aldi tidak menga“inbil tanggung jawab atas
kegagalannya. Ia bahkan berbohong dan memfitnah orang lain.;f’;
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. Kemudian, sang raja pergi menemui Aldo dan ﬁk‘”g
/ " N
bertanya, “Aldo, mengapa kamu terlambat sampai di b
istana?”

Aldo menjawab, “Itu karena aku tidak pernah pergi ke L
area ujung hutan, Ayah. Aku jadi tidak tahu jalan mana~ g . f
yang harus aku ambil. Seharusnya, aku sebagai calon
penerus Ayah, lebih banyak bereksplor dan
bersosialisasi dengan rakyat kerajaan hingga ke ujung

hutan sekalipun.” .
s )Qi {
Sang raja tersenyum mendengar jawaban Aldo dan i ‘s
berkata, “Tidak apa-apa, Aldo. Kamu telah berusaha ’
sebisamu.”
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H%ﬁﬂri pengumuman penerus raja telah tiba. Sang raja
memilih Aldo menjadi raja berikutnya.

"Kamu telah mau bertanggung jawab akan
kegagalanmu meski dalam situasi yang sulit sekali pun.
Kamu juga selalu belajar dari setiap pengalamanmu
dan terus ingin berkembang. Aku percaya kamu akan
menjadi raja yang bijaksana dan perkasa!" seru sang
raja dengan puas.

"Terima kasih, Ayah." Aldo berlutut dan menerim
mahkotanya dengan hormat.
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Pesan TTenal

Kita harus bertanggung jawab terhadap
semua tindakan kita, baik tindakan yang

terpuji maupun tindakan yang kurang
baik.

Gajah yang
Tidak Sabar




Pada suatu hari di hutan rimba, Gajah terbangun dari
tidurnya karena merasa sangat lapar.

Biasanya, setiap pagi Gajah akan mencari bahan
makanan di sekitar hutan lalu memasaknya sendiri. Akan
tetapi, hari itu Gajah merasa sangat malas. Jadi, Ia
berjalan di sekitar hutan untuk mencari sarapan.

Saat Gajah sedang berkeliling ia melihat terdapat sebuah
toko roti yang sangat menarik. "Wah sepertinya roti-roti
di toko tersebut terlihat enak” kata Gajah. Gajah yang

sudah lapar tersebut langsung datang menghampiri toko
roti milik Pak Kambing.




Saat Gajah datang, ternyata terdapat Babi dan Rusa yang
sedang mengantre untuk membeli roti. Gajah yang
merasa sangat lapar merasa tidak peduli dengan
kehadiran Babi dan Rusa.

Bukannya ikut mengantre, Gajah datang dengan
menyeruduk antrean. Ketika Gajah datang ia berkata,

“Pak Kambing saya mau beli 5 buah roti ya.”

melihat perbuatan Gajah, Babi pun merasa kesal dan

berkata“Gajah, kamu harusnya mengantre, kamu

memang tidak melihat? di sini ada aku dan Rusa” \

Akan tetapi, Gajah bersikap tidak peduli, ia tetap

menunggu roti yang sedang dibuat.



Ketika roti sudah matang, Gajah langsung mengambil
roti-roti tersebut. Seharusnya roti yang telah matang itu
adalah milik Rusa. Rusa pun tidak terima, lalu berkata,
“Roti ini adalah milikku, kenapa kamu ambil?

Seharusnya kan kamu menunggu giliran kamu.”

Pak Kambing pun membenarkan perkataan Rusa, “Benar
kata Rusa. Kamu bisa mengantre dulu ya Gajah.
Pembuatannya tidak lama kok hanya 10 menit saja.”

Akhirnya, Rusa kembali mengambil roti yang dipegang 4.4
{

oleh Gajah. Karena tidak terima roti tersebut diambil, @,\P 9

b}
Gajah pun kembali mencoba mengambilnya, akan tetapi p

Rusa tidak mau memberikannya pada Gajah. — ‘g',\‘\
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Babi merasa perbuatan Gajah merupakan perilaku yang
tidak baik. Oleh karena itu, Babi mencoba membantu
Rusa. Gajah, Rusa, dan Babi akhirnya saling berkelahi
dan membuat keributan, keributan ini pun membuat

toko roti milik Pak Kambing menjadi rusak.

Karena perbuatan mereka, Pak Kambing merasa sangat
dirugikan. Pak Kambing menjadi sangat marah dan
meminta Gajah, Rusa, dan Babi untuk bertanggung
jawab atas kerusakan yang telah mereka buat.

Gajah pun merasa sangat takut, kemudian Ia berpikir, ‘

"Sebaiknya aku kabur saja, sehingga aku tidak perlu ‘
b
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untuk mengganti rugi"



Kemudian, Gajah langsung pergi meninggalkan Pak
Kambing, Rusa, dan Babi karena takut dimarahi dan
diberikan hukuman. Setelah pergi meninggalkan
mereka, Gajah mencari tempat untuk bersembunyi,
"Sepertinya rumput-rumput ini aman untuk aku

bersembunyi," ucap Gajah dalam hati.

Melihat Pak Kambing yang sudah dekat, Gajah langsung
bersembunyi di balik rumput-rumput tersebut. Saat
Gajah bersembunyi, ternyata Pak Kambing sudah
melihatnya dari kejauhan dan langsung menangkap
Gajah.




Pak Kambing akhirnya melaporkan kejadian tersebut kepada Raja
Singa. Setelah itu, Raja Singa memanggil Babi, Rusa, dan Gajah.
Raja Singa pun bertanya kepada mereka, “Apa yang terjadi?
Mengapa toko roti milik Pak Kambing menjadi rusak?”

Lalu Babi menjawab, “Tadi Gajah tidak mau mengantre. Ia sangat
tidak sopan.”

Kemudian Rusa menambahkan, “Benar Raja, tadi Gajah sangatlah
tidak sabaran. Ia mencoba merebut rotiku, padahal seharusnya ia

menunggu terlebih dahulu.”

Raja Singa pun bertanya kepada Gajah, “Apakah benar seperti itu
Gajah?”

Gajah lalu mengelak, “Tidak Raja! Aku hanya sedang lapar. Lagi
pula aku jauh lebih besar dari Babi dan Rusa. Seharusnya merek i
menghormati aku dan membiarkan aku lebih dulu.”
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Mendengar perkataan Gajah, Raja Singa pun menjelaskan,
“Gajah, kamu harus paham, bahwa di hutan ini tidak ada
sebutan siapa yang lebih besar dan siapa lebih kecil, semua
itu sama dan kamu tetap harus mengantre. Raja sepertiku
pun tetap harus mengantre, karena kita semua itu sama.”

Akan tetapi gajah tetap merasa benar dan menjawab, “Aku
hanya sedang lapar, Raja.”

Raja Singa dengan sabar kembali menjelaskan kepada

Gajah, “Walau kamu sedang lapar, bukan berarti kamu bisa
membenarkan perilaku kamu, kamu harus tetap mengantre \ .
karena mereka sudah datang lebih dulu dari kamu.”
Setelah dijelaskan berulang-ulang, Raja Singa pun memintaii*ﬁij;!%

Gajah untuk merenungi perbuatannya.



Setelah merenungi perbuatannya, akhirnya, Gajah
mengerti bahwa ia telah berbuat salah. Kemudian,
Gajah meminta maaf kepada Pak Kambing, Rusa,
dan Babi sambil menjulurkan tangannya, "Maafkan
aku ya. Aku berjanji tidak lagi menyerobot

antrean,” ucap Gajah

Melihat ketulusan hati Gajah, Pak Kambing, Rusa,
dan Babi pun memaatkan perbuatan Gajah dan
menerima tangannya Gajah untuk berjabat tangan.




Setelah itu, Raja Singa berkata “Walau kalian sudah berdamai,
Gajah harus tetap bertanggung jawab ya. Kamu harus
membantu Pak Kambing untuk memperbaiki toko rotinya yang
TOKO ROTI sudah rusak. Kamu juga harus ingat, jika kamu merasa kesal
janganlah langsung menggunakan kekerasan, karena kekerasan
tidak akan menyelesaikan masalah, tenangkan dirimu lalu
bicarakan secara baik-baik."
“Baik, Raja,” jawab Gajah.

A,

Walau Gajah telah berbuat jahat, tetapi Rusa dan Babi tidak
menyimpan dendam, bahkan Rusa dan Babi mau untuk
membantu Gajah untuk memperbaiki toko roti Pak Kambing,

Gajah merasa terharu dan tidak lupa ia mengucapkan terima \

kasih pada teman-temannya. \
N
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Pesan TTenal

Kita harus selalu bersabar, bukan hanya
saat sedang mengantre, namun juga pada
saat kondisi apapun. Ketika sedang
marah, lebih baik kita menenangkan diri
terlebin  dahulu, jangan langsung
bertindak semena-mena.

Media yang digunakan:

1.Microsoft Word/ Google Docs
2.Microsoft Power Point
3.Canva

4.Clip Studio Paint

5.Pen Tablet Huion

6.Laptop



